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ABSTRAK 
 

 

Ergonomika merupakan acuan dalam melakukan sauatu pekerjaan, setiap aktifitas 

yang dilakukan seharusnya berpegang pada prinsip ergonomika, karena hal 

tersebut akan mengakibatkan ketidak nyamanan dalam melakukan pekerjaan 

dan menimbulkan resiko tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  tingkat 

kebisiangan dan getara mekanis mesin penggiling kopi. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 15-30 Desember 2022. Metode yang digunakan adalah metode  

experimental dengan melakukan pengambilan data secara langsung di lapangan. 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

lima perlakuan yaitu P1=0 meter, P1=1 meter, P2=2 meter, P3=3 meter dan P4= 4 

meter. Data hasil pennelitian dianalisis menggunakan pendekatan matematik 

sederhana dengan bantuan microsoft excel dan jika ditemukan parameter 

signifikan dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tingkat kebisingan yang diukur pada jarak 0 meter 

sampai 4 meter tingkat kebisingan tertinggi yaitu pada 0 dengan nilai 371,8 dB 

ditemukan pada P1 dan terendah pada jarak 4 meter dengan nilai 289,4 dB. 

Sedangkan untuk getaran mekanis nilai tertinggi ditemukan pada jarak 0 meter 

dengan nilai 3,2 HZ sedangkan nilai terendah di temukan pada jarak 4 meter 

dengan nilai 1,2 HZ. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan pada 

pengoperasian mesin penggiling kopi menunjukan nilai tidak ergonomi karena 

berada di atas Nilai Ambang Batas (>NAB) yaitu 85 dB sedangkan tingkat 

getaran mekanis pada semua titik menunjukan nilai di bawah Ambang Batas 

(<NAB), yaitu range 10-15 Hz sehingga getaran yang ditimbulkan tidak 

mengganggu keamanan dan kenyamanan kerja.  
 

Kata Kunci : Ergonomika , Getaran Mekanis, Mesin Penggiling Kopi, Tingkat 

Kebisingan 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani ergon (kerja) dan nomos (aturan), 

jadi ergonomi adalah aturan yang berhubungan dengan pekerjaan atau 

Ergonomi dapat didefinisikan sebagai "ilmu" atau sebagai pendekatan multi-

disiplin mencoba untuk mengoptimalkan sistem manusia-tenaga kerja. 

Mencapai alat, metode serta sosial kerja yang sehat, aman, nyaman dan 

efisientive (Moshinsky, 1959)  

Menurut (Ii, 1996), target utama ergonomi yaitu mempelajari batas-

batas tubuh manusia dalam interaksi social kerja, baik fisik ataupun psikis. 

Selain itu, mengurangi keletihan terlalu cepat, menciptakan produk yang 

nyaman dan baik bagi pengguna. 

Menurut Tarwaka 2004 dalam (Ii, 1996), secara gamblang tujuan dari 

penerapan ergonomi adalah : 

1. Menurunkan beban kerja mengupayakan promosi dan kepuasan kerja 

dapat meningkatkan kesejahteraan fisik, mental dan dapat terhindar 

dari penyakit kerja (Moshinsky, 1959). 

2. Pengelolaan dan mengkoordinir kerja secara tepat dan meningkatkan 

jaminan sosial selama jangka waktu usia productive maupun non 

produktive dan meningkatkan kesejahteraan sosial melalui 

peningkatan kualitas kontak sosial 

3. Perilaku dari setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga tercipta 

kualitas kerja dan kualitas hasil yang tinggi. Kesehatan dan 
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keselamatan kerja merupakan suatu hal penting baik Menciptakan 

keseimbangan yang masuk akal antara berbagai aspek teknis dan 

ekonomis.  

Dalam proses bisnis tradisional maupun modern. Beberapa peneliti 

telah mampu mengidentifikasi faktor manusia seperti usia, keterampilan, 

pengalaman dan kelelahan yang berkontribusi terhadap kecelakaan kerja. 

Karena sebab kecelakaan kerja rawan terjadi pada pekerja . Untuk mencegah 

hal ini, verifikasi diperlukan. 

Menurut (Sanders & Mccormick, 1982) sebab manusia memiliki 

kontribusi besar dalam dunia industri terutama dalam kaitannya dengan 

keselamatan fasilitas. Kesalahan manusia dapat terjadi sebab desain alat 

merupakan masalah ergonomis. Aspek ergonomis meliputi penggunaan alat 

yang mudah dan nyaman. Manusia sebagai pelaku harus menjadi tolok ukur 

dalam perancangan alat kerja, pembuatan alat menyesuaikan dengan ukuran 

dan perilaku kerja manusia. Jika aspek ergonomis diperhitungkan saat 

mendesain peralatan kerja, penggunaan alat secara sistematis menjadi aman 

dan nyaman bagi manusia.  (Sanders & Mccormick, 1982) Berdasarkan latar 

belakang masalah yang dijelaskan ialah bagaimana cara mengefisiensi 

operatore mechin penggiling kopi (Huller) dengan memodifikasi mesin secara 

ergonomi. Untuk itu, penelitian ini tujuannya untuk menghasilkan desain 

penggiling kopi yang lebih ergonomis dari segi ukuran dengan metrik 

fisiologis pengguna yang relevan. Selain meningkatkan produktivitas, 

diharapkan dengan memasukkan informasi fisiologis pengguna ke dalam 
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rancangan mesin dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan selama 

bekerja (Sanders & Mccormick, 1982) 

Rancangan sistematika kerja harus memperhatikan prosedur-prosedur  

untuk meningkatkan efisientif serta mengurangi beban pekerja. Manusia harus 

segera mampu beradaptasi dengan kondisi-kondisi yang telah terpasang 

tersebut seperti yang umum dijumpai sekali mesin dimetiasikan atau fasilitas 

fisik pabrik dibangun. Kondisi akan tetap sama pada jangka waktu yang lama, 

perubahan akan sulit dan tidak selalu dapat dilakukan. Pertimbangan 

mengenai prinsip-prinsip ekonomi gerakan diberikan selama bertahap 

perancangan sistem kerja dari suatu industri, karena hal ini akan 

mempermudah memodifikation bila mana diperlukan terhadap prosedur kerja 

dan lain-lain. (Alexsander dkk. 2001). 

Kebisingan yang tak terkendali (di atas ambang desibel yang 

diizinkan) tak hanya menyebabkan kerusakan pendengaran manusia sementara 

atau permanen, tetapi juga dapat mengganggu sistym interaksi suara di 

industri atau pabrik, yang berguna sebagai singal peringatan darurat. Getaran 

yang ditimbulkan oleh motor juga dapat mempengaruhi pengoperasian mesin 

lain dan menimbulkan kebisingan bagi operator Maka dari itu penting 

dilakukan penelitian tentang  analisis tingkat kebisingan dan getaran mekanis 

pada  mesin penggiling kopi (Sanders & Mccormick, 1982) 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat kebisingan pada mesin penggiling kopi ? 

2. Bagaimana getaran mekanis pada mesin penggiling kopi ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat kebisingan pada mesin penggiling kopi 

2. Mengetahui tingkat getaran pada mesin penggiling kopi 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam penentuan 

tingkat kenyamanan penggunaan mesin penggiling kopi. 

2. Ikut berperan aktif dalam pengembangan ilmu pengatahaun dan 

teknologi khususnya dalam menentukan ergonomika atau 

penggunaan mesin penggiling kopi. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mesin Penggiling Kopi 

Mechin penggiling kopi memiliki kepala penggiling yang dapat dilepas 

yang dapat dipindahkan untuk membuat potongan kopi dengan ukuran 

berbeda. Mesin tersebut memiliki rangka logam dan motor yang 

menggerakkan penggiling. Ada juga tem pat tidur tempat kepala penggiling 

bisa beristirahat. Kepala gerinda dapat dikontrol untuk bergerak pada benda 

kerja tetap atau benda kerja bergerak. 

 Penggilingan dilakukan untuk menghaluskan kopi menjadi bubuk 

dengan tingkat kehalusan tertentu agar lebih mudah diolah menjadi produk 

yang lain. Masalah dari setiap ukuran pada alat penggiling multifucer akan 

mempengaruhi tekstur, aroma, rasa, dan warna. Biji kopi sangrai tumbuk 

dengan tujuan untuk memperoleh butiran kopi dengan kehalusan tertentu agar 

mudah diseduh dan memberikan sensasi rasa serta aroma yang lebih optimal. 

Ini juaga disebabkan saat penggiling adanya gaya gesekan oleh kopi terhadap 

alat, serta lamanya penggilingan juga akan berpengaruh pada penggilingan 

kopi. 

Terlebih dahulu dilakukan penyangraian (rusting) sebelum dilakukan 

proses penggilingan biji kopi. Proses tersebut di pengaruhi oleh lama suhu 

pada struktur kimia di dalam biji kopi akan berubah dengan hilangnya kadar 

air biji kopi yang di antaranya karbon dioksida yang dihasilkan akan ketahan 

dalam kopi yang telah disangrai dengan senyawa flavor penting yang bersifat 

volatie. 
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Selain itu, proses ini juga berfungsi untuk memisahkan sisa kulit ari 

yang terlepas dari biji kopi saat proses sangrai. Biji kopi sangrai dihaluskan 

dengan mesin penghalus sampai diperoleh butiran kopi bubuk dengan ukuran 

tertentu. Butiran kopi bubuk mempunyai luas permukaan yang relatif besar 

dibandingkan jika dalam keadaan utuh. Sifat kimiawi dan Nilai pH perukopi 

dapat dimonitor pada saat penyangraaian. Jenis senyawa Volatil seperti keton, 

ester, alkohol, aldehida-folforal, asam asetat, dan asam format  yang memiliki 

sifat gampang teruap yaitu senyawa alami pada setiap jenis kopi. Dengan 

demikian, senyawa penyegar mudah larut kedalam air penyeduh. Cara lanjutan 

dalam pembuatan kopi yaitu grinding proses ini bertujuan dapat merubah 

ukuran kopi mulai dari yang kecil maupun besar areal permukaan kopi 

tersebut agar mudah untuk dicampurkan. Mechin grinder digunakan untuk 

proses size reduktion . Mechin penggilingan kopi pangan adalah mechin yang 

dapat meleburkan biji kopi pangan menjadi halus. Ada banyak tipe mesin 

penggiling kopi dan kegunaan masing-masing sesuai dengan kebuthan, mesin 

ini sangat penting dalam bidang industry pengolahan kopi. 
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2.1. Ergonomika 

Ergonomi dapat didefinisikan ilmu atau pendekatan multidisipliner 

yang bertujuan  mengoptimalkan sistym manusia dalam pekerjaannya, 

sehingga tercapai alat, cara sosial kerja yang aman, sehat, nyaman, dan 

efisientive. Ergonomi berasal dari bahasa Yunani ergon (kerja) dan nomos 

(aturan), secara gamblang ergonomi berarti aturan yang berkaitan dengan 

kerja (Moshinsky, 1959) 

Mesin digunakan untuk membuat serbuk kopi serta tingkat kehalusan 

tertentu. Hal ini memudahkan untuk diolah menjadi produk yang bebeda. 

Semakin halus bubuk kopi maka rasa dan aromanya akan semakin optimal. 

Hal ini karena gesekan yang ditimbulkan penggiling terhadap kopi akan 

mempengaruhi tekstur, aroma, rasa, dan warna.  

Keselamatan kerja adalah hal terpenting untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan pada saat bekerkerja. Banyak faktor yang dapat menyebabkan 

kecelakaan, seperti usia, kemampuan, pengalaman, dan kelelahan. Untuk 

menjaga keselamatan pekerja, penting untuk melacak faktor-faktor ini dan 

memastikannya sesuai dengan standar keselamatan. 

Human engmeting atau yang sering disebut dengan ergonomi diartikan 

sebagai desain. Agar suatu mesin (atau produk lain) dapat bekerja lebih 

efektive dan efisientive sebagai mesin yang terintegrasi, hal ini bertujuan 

untuk menghasilkan proses desain mechin yang bukan hanya memiliki 

kemampuan produksi yang lebih maju, tetapi juga menggabungkan fitur dan 

aspek yang berbeda. keterbatasan manusia saat menggunakan mesin. Tujuan 
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utamanya adalah membuat desain mesin sesuai dengan fisiologi dan anatomi 

manusia, sehingga aktivitas dan efisiensi kerja menjadi optimal.  

Ada dua aspek terpenting yang harus diterapkan pada saat industri 

ingin mengimplementasikan rancangan sistym kerja dengan pendekatan 

ergonomika yaitu: harus disadari bahwa alasan manusia akan menjadi kunci 

sukses didalam operasi sistem dengan lebih baik, tidak peduli apabila sistem 

tersebut bersifat manual, dan harus diketahui terlebih dahulu sistem 

operasional, seperti apa yang kelak dapat dioperasikan dengan lebih baik oleh 

manusia, namun di sisi lain dengan melihat kekurangan, untuk 

mengelokasikan operasionalisasi fungsi tersebut dengan menggunakan 

mesin atau alat yang dirancang secara spesifik. Perencanaan kondisi tempat 

kerja harus terarah pada segala upaya untuk mengemplementasikan 

perancangan teknologi produk, maupun proses dengan memperhatikan faktor 

manusia didalamnya (Rizaldi, 2006).  

Menurut (Moshinsky, 1959) ada lima pertimbangan ergonomis yang 

disarankan antaralain sebagai berikut: 

3. Antropometri adalah studi tentang bagaimana orang melihat dan 

bagaimana tubuh pekerja bergerak. Hal ini dapat membantu 

mengurangi kebutuhan operator untuk bekerja dalam posisi 

membungkuk, karena stasiun kerja dapat didesain nyaman dan 

sesuai dengan data antropometri pekerja. 

4. Pada dasarnya pengukuran ruang kerja antropometri mengacu pada 

ukuran fisik atau fungsi tubuh manusia, antara lain ukuran linier, 
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berat, volume, rentang gerak, dan lain-lain. Persyaratan ergonomis 

mengharuskan peralatan kerja dan ruang kerja sangat cocok untuk 

orang yang menggunakannya dalam hubungannya dengan ukuran 

tubuh. 

5. Pekerja  tidak boleh dipaksa untuk menahan lengan atau tangannya 

dalam posisi di atas siku normalnya untuk waktu yang lama. 

6. Operator tidak boleh menggunakan jangkauan maksimum saat 

bekerja. Pengaturan posisi kerja dalam hal ini berada dalam kisaran 

normal. 

5. Operator harus dapat memperhatikan jarak jangkauan dan dimensi 

ruang operator karena batasan-batasan ruang yang baik memberikan 

ruang gerak pekerja dan kebutuhan area minimum yang harus 

dipenuhi untuk kegiatan-kegiatan tertentu. 

Sistem kerja harus berhati-hati untuk menghemat energi dengan 

memindahkan pekerja dengan cara yang paling efisien. Hal ini dilakukan 

selama tahap desain bisnis, karena perubahan cara memindahkan pekerja 

seringkali dapat dilakukan tanpa banyak kesulitan. Begitu mesin dipasang dan 

pabrik dibangun, mungkin sulit bagi manusia untuk segera beradaptasi dengan 

kondisi baru. Perubahan mungkin hanya dilakukan sesekali, dan mungkin 

tidak selalu memungkinkan untuk dilakukan. 

Getaran yang besar dari mechin bisa mempengaruhi performa kerja 

meshin yang lain, bisa juga menimbulkan gangguan  bagi pekerja. Suara 

bising yang diatas ambang desibel yang di ijinkan tidak saja merusak 
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pendengaran manusia permanen maupun sementara akan tetapi juga bisa 

berefek dengan sistem komunikasi suara yang dipakai industri atau pabrik 

yang berguna untuk  peringatan pada kondisi darurat. (Currie dkk, 2004). 

Pendekatan ergonomika akan membawa kita dalam rancangan sistem 

kerja sehingga manusia akan dapat menggunakannya secara efektive, 

efisientive, mampu menciptakan tempat  kerja yang nyaman apabila peralatan 

dan sistem kerja dirancang dengan tidak benar, maksudnya yaitu tanpa 

mempertimbangkan aspek ergonomika yang mana akan membutuhkan 

pengoperasian yang berada diluar kemampuan pengguna, maka hal ini bisa 

menyebabkan pekerja tidak mampu melaksanaan tugasnya secara tepat atau 

dalam berkerja. Dengan pendekatan ergonomika diharapkan sistem produksi 

bisa dirancang untuk melaksanakan kegiatan kerja tertentu, dengan didukung 

oleh keserasian hubungan manusia dengan sistem kerja yang dikendalikan. 

Sistem kerja yang dimaksudkan yaitu sistem kerja yang melibatkan komponen 

seperti mesin atau peralatan di lingkungan kerja (temperatur, kebisingan, 

pencahayaan dan lain-lain) dimana kegiatan tersebut berlangsung. (Devirsiotis 

dkk, 2000).  

2.2 Tingkat Kebisingan 

Definisi kebisingan menurut (Depnaker, 1999) adalah suara yang tidak 

diinginkan yang bersumber dari mesin, proses produksi dan atau alat-alat kerja 

yang pada saat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. 

Kebisingan sering disebut sebagai suara yang tidak diinginkan yang dapat 

diartikan sebagai suara yang salah pada lokasi dan moment yang salah. 
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(Chandra, 2007). 

1. Kebisingan model ini adalah bising yang relatif konstant dalam batas   

amplitudo kurang lebih lima dB untuk periode 0,5 detik berturut-turut. 

Contoh dan jenis bising ini yaitu bunyi mesin dan suara di dalam kokpit 

pesawat baling-baling. 

2. Kebisingan Impulsif ini memiliki perukopi tekanan suara melebihi 40 dB 

dalam waktu yang cepat dan biasanya mengejutkan pendengarnya. 

Contohnya seperti ledakan bom. 

3. Kebisingan yang terus menerus dengan spektrum frekuensi yang sempit 

bising ini juga relative konstant, akan tetapi hanya mempunyai frekuensi 

tertentu saja (pada frekuensi 500; 1000; dan 4000 Hz). Contoh bising jenis 

ini adalah suara gergaji sirkuler dan suara katup gas. 

4. Intermittent noise, kebisingan ini tidak terjadi secara terus menerus, tetapi 

merupakan jeda yang relatif tenang. seperti lalu lintas dan kebisingan 

bandara. 

5. Kebisingan impulsif  berulang-ulang adalah kebisingan yang sama seperti 

ketikan seseorang sedang impulsif dan membuat banyak kebisingan terus 

menerus, misalnya pabrik sedang di gunakan. 

Nilai AB atau baku tingkat kebisingan merupakan batas kebisingan 

yang diperbolehkan dibuang ke lingkungan tidak menimbulkan gangguan 

kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. 

  Satuan kenyaringan adalah desibel (dB). Pengukur tingkat suara 

adalah alat standar untuk mengukur intensitas kebisingan. 
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Mekanisme alat tersebut ialah dengan mengukur tingkat tekanan 

bunyi. Tekanan bunyi adalah penyimpangan dalam tekanan atmosfir yang 

disebabkan oleh getaran partikel udara adanya gelombang yang dinyatakan 

sebagai amplitudo dari fluktuasi tekanan. SLM menunjukkan skala A, B 

dan C yang merupakan skala pengukuran tiga karakter respon frekuensi. 

Skala A merupakan skala yang paling mewakili batasan pendengaran 

manusia dan respons telinga terhadap kebisingan. Jadi dB (A) merupakan 

satuan tingkat kebisingan dalam kelas A, yakni ruang kelas yang sesuai 

dengan respon telinga manusia normal. Kebisingan dari lalu lintas yang 

dapat mengganggu pendengaran manusia termasuk dalam skala A yang 

dinyatakan dalam satuan dB (A). 

Tabel 1. Standar baku derajat  kebisingan 

Peruntukan Lingkungan serta kawasan 

Kegiatan 

Tingkat Kebisingan 

dB (A) 

1. Peruntukan Kawasan 

1) Perumahan dan pemukiman 

2) Perdagangan dan jasa 

3) Perkantoran dan perdagangan 

4) Ruang terbuka hijau 

5) Industri 

6) Pemermtahan dan fasilitas umum 

7) Rekreasi 

2. Lingkungan Kegiatan 

1) Rumah sakit 

2) Sekolah 

3) Tempat Ibadah 

 

55 

70 

65 

50 

70 

60 

70 

 

55 

55 

55 

Sumber: Kep.Men-48 MEN.LH/11/1996 

 Pemerintah sudah menetapkan standar tingkat kebisingan atau 

intensitas kebisingan di tempat kerja di atas  Nilai Ambang Batas (NAB) 

yang diperkenankan, yaitu   85 dB untuk 6 jam kerja. 
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2.3 Tingkat Getaran 

Proses industrialisasi dan modenisasi teknologi melibatkan mesin atau 

alat mekanis lainnya dioprasikan pada suatu motor. Sebagian dari kekuatan 

mekanis ini disalurkan kepada tubuh pekerja atau lainnya, maka perlu diketahui 

lebih lanjut tentang efek buruk dan batas-batas getaran yang aman bagi tenaga 

kerja. 

2.3.1 Jenis-jenis getaran 

Ada dua tipe getaran yang bisa memapari pekerja di tempat 

kerja yakni; 

1. Hand Ann Vibration 

   Alat manual pada waktu bekerja bergetar dan 

mengakibatkan getaran mekanis pada tangan dan lengan besar 

banyak digunakan di perusahaan. Hand Arm Vibration atau getaran 

lengan tangan, sering disebut juga vibrasi segmental. Getaran jenis 

ini dapat memapari tubuh pekerja karena adanya perambatan getaran 

dan mesin atau  peralatan kerja yang bergetar ke tangan pekerja.  

2. Whole Body Vibration 

Getaran anggota tubuh dapat terjadi bila seluruh tubuh 

dirambati oleh getaran. Getaran akan merambat pada tubuh dalam 

posisi duduk di kursi, berdiri atau posisi terlentang di lantai. Pada 

umumnya getaran seluruh tubuh mempunyai frekuensi 1-80 Hz. 

Pajanan vibrasi pada seluruh tubuh umumnya disebabkan oleh 

mesin industry/konstruksi, pertanian. 
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2.3.2 Baku Tingkat Getaran 

Standa tingkat getaran ialah batas maksimal tingkat getaran 

diizinkan oleh perusahaan atau kegiatan dimedia tetap agar tidak 

mengganggu kenyamanan dan kesehatan dan integritas bangnan. 

Default untuk tingkat getaran ini diatur dengan keputusan mentri 

lingkungan hidup  No. KEP- 49/MENLH/l 1/1996 sebagai berikut: 

Tabel 2. Standar tingkat getaran untuk kenyamanan dan kesehatan 

Frekuensi 

(HZ) 

Nilai tingkat getaran dalam, dalam mikron (10-6 meter) 

Tidak 

Mengganggu 

Menggangu Tidak 

Nyaman 

Menyakitkan 

4 

5 

6.3 
8 

10 

12.5 

16 

20 

25 

31.5 

40 

50 

63 

<100 

<80 

<70 
<50 

<37 

<32 

<25 

<20 

<17 

<12 

<9 

<8 

<6 

100-500 

80-350 

70-275 
50-160 

37-120 

32-90 

25-60 

20-40 

I 7-30 

20-Dec 

15-Sep 

12-Aug 

9-Jun 

>500-1000 

>350-1000 

>275-1000 
>160-500 

>120-300 

>90-220 

>60-120 

>40-85 

>30-50 

>20-30 

>15-20 

>12-15 

>9-12 

>1000 

>1000 

>1000 
>500 

>300 

>220 

>120 

>85 

>50 

>30 

>20 

>15 

>12 



 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

experimental dengan melakukan pengambilan data secara langsung di 

lapangan. 

3.2  Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Lengkap (RAL) yang 

dilakukan dengan tiga perlakuan seperti yang diuraikan berikut: 

P1= 0 meter 

P2= 1meter 

 P3= 2 meter 

P4=3 meter 

P5=4 meter 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 15 unit 

percobaan. Adapun metode pengambilan data dapat dilihat pada Gambar 

dibawah. 
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Gambar 1. Sekema pengambilan data 

 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

      3.3.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan pada tanggal 30 November 2022  

      3.3.2 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Perbengkelan 

Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

     3.4.1 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

mesin penggiling kopi, vibration meter, sound level meter, stopwatch, 

higrometer biji kopi, dan meteran. 

    3.4.2 Parameter dan Cara Pengamatan 

Adapun parameter yang dikaji pada penelitian adalah tingkat 



 

 

kebisingan, tingkat getaran. 

1. Tingkat Kebisingan 

Tingkat kebisingan diukur mengunakan alat sound level meter 

pada titik 0 sampai kejauhan 4 meter, kesamping kiri kanan, dan 

depan belakang. 

   

Gambar 2. Alat ukur tingkat kebisingan (Sound level meter) 

2. Tingkat Getaran 

Getaran yang ditimbulkan dari mesin pada saat beroperasi 

diukur menggunakan alat vibration meter. Pada pengukuran titik 0 

sampai 4 meter, kesamping kiri kana dan depan belakang. 

 

  Gambar 3. Alat ukur tingkat getaran (Vibration meter) 

 

Gambar 4. Mesin Penggiling Kopi 



 

 

3.5 Analisa Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan        

menggunakan pendekatan matematik sederhana dengan bantuan microsoft 

excel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3.6. Diagram Alir Penelitian        

           

           

           

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram alir pelaksanaan penelitian 

  

Mulai 

Alat Dan Bahan 

Penggilingan Kopi 

Pengukuran 

Tingkat kebisingan  Getaran Mekanis Suhu & 

kelembapan 

Kapasitas 

Mesin 

Analisis Data 

Hasil dan Pembahasan 

Selesai 


